
Umrah di Bulan Syawal: Keutamaan
dan Tantangan

Bulan Syawal, bulan yang langsung menyusul setelah Ramadhan, bukan hanya dikenal
sebagai momen silaturahmi dan Hari Raya Idulfitri, tetapi juga sebagai salah satu
waktu yang mulia untuk melaksanakan ibadah umrah. Bagi sebagian jamaah,
melanjutkan ketaatan setelah Ramadhan dengan berangkat umrah di bulan Syawal
menjadi bentuk istikamah yang indah. Namun, di balik keutamaannya, terdapat pula
sejumlah tantangan seperti cuaca panas dan lonjakan jumlah jamaah. Artikel ini
membahas keutamaan, tantangan, serta tips praktis bagi Anda yang ingin menunaikan
umrah di bulan Syawal agar ibadah tetap khusyuk, nyaman, dan optimal.

1. Keutamaan Umrah di Bulan Syawal

Melaksanakan umrah di bulan Syawal memiliki nilai spiritual tersendiri. Syawal adalah
bagian dari bulan-bulan haji (Asyhurul Hajj), yang dimulai sejak Syawal hingga
Zulhijjah. Meskipun tidak disebutkan secara spesifik dalam hadits bahwa umrah di
bulan Syawal lebih utama, namun para ulama menyebut bahwa melakukan umrah
setelah Ramadhan merupakan bentuk kesinambungan ketaatan.



Umrah di Syawal juga menjadi momentum untuk menjaga semangat ibadah yang
telah dibangun selama Ramadhan. Banyak jamaah yang merasakan keistimewaan
spiritual tersendiri karena hati masih terbawa suasana ibadah dari bulan puasa.

Bulan ini juga menjadi pilihan tepat bagi mereka yang tidak sempat umrah Ramadhan
karena padatnya jamaah. Syawal memberi ruang lebih tenang, meskipun tetap harus
waspada terhadap waktu libur panjang dan lonjakan jamaah pasca-Lebaran.

Selain itu, umrah di bulan Syawal seringkali dianggap sebagai cara untuk
menyempurnakan puasa Ramadhan, karena diteruskan dengan amalan utama di
Tanah Suci. Umrah bisa menjadi hadiah ruhani atas perjuangan sebulan penuh dalam
ibadah.

2. Kondisi Cuaca dan Keramaian Jamaah

Umrah di bulan Syawal biasanya berlangsung dalam suhu tinggi karena masuk musim
panas di Arab Saudi. Suhu udara dapat mencapai 40–45 derajat Celsius di siang hari.
Bagi jamaah dari negara tropis seperti Indonesia, perbedaan suhu ini bisa sangat
menyengat dan menantang fisik.

Selain itu, bulan Syawal sering kali bertepatan dengan cuti Lebaran dan libur sekolah,
sehingga jumlah jamaah bisa meningkat. Meskipun tidak sepadat Ramadhan,
keramaian di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi tetap harus diantisipasi, terutama di
titik-titik padat seperti area thawaf dan sa’i.

Jamaah juga harus bersiap dengan perubahan jadwal penerbangan yang kadang padat
atau penuh. Harga tiket dan akomodasi bisa naik tajam jika tidak direncanakan sejak
jauh hari. Oleh karena itu, pemilihan waktu dan biro perjalanan yang tepat sangat
penting.

Selain faktor eksternal, kelelahan fisik dan padatnya ibadah pasca-Ramadhan juga
bisa memengaruhi kesiapan jamaah. Maka dari itu, persiapan fisik dan mental menjadi
sangat krusial dalam menghadapi kondisi cuaca dan padatnya jamaah di bulan ini.

3. Tips Memilih Waktu Keberangkatan

Pemilihan tanggal keberangkatan sangat menentukan kenyamanan ibadah Anda.
Hindari awal Syawal (hari-hari setelah Idulfitri) karena biasanya sangat ramai oleh
jamaah internasional dan warga lokal yang memanfaatkan libur panjang.

Waktu yang relatif lebih tenang adalah minggu kedua atau ketiga bulan Syawal. Di
periode ini, harga tiket dan hotel mulai stabil, dan jamaah tidak terlalu menumpuk.
Anda bisa mendapatkan suasana lebih tenang untuk fokus beribadah.



Gunakan aplikasi perbanding harga tiket dan akomodasi serta periksa kalender umrah
secara daring untuk mengecek kepadatan. Beberapa platform seperti Nusuk juga
memberi informasi seputar waktu terbaik mengakses area thawaf dan Raudhah.

Jika Anda fleksibel dalam waktu cuti, pilih penerbangan malam agar bisa istirahat
selama perjalanan. Hindari transit panjang di bandara yang melelahkan, terutama jika
membawa orang tua atau anak-anak.

4. Persiapan Fisik Menghadapi Suhu Panas

Cuaca panas ekstrem di Makkah dan Madinah menuntut jamaah melakukan adaptasi
fisik sejak jauh hari. Latihan jalan kaki ringan 30 menit setiap hari dua minggu
sebelum berangkat bisa membantu tubuh lebih siap menjalani aktivitas fisik selama
umrah.

Selalu bawa semprotan air mini untuk menyegarkan wajah, gunakan topi lebar atau
payung saat berjalan siang hari, dan pilih pakaian dari bahan katun yang adem dan
mudah menyerap keringat. Jangan lupa membawa kacamata hitam dan pelembap
kulit untuk melindungi dari paparan sinar matahari.

Hindari dehidrasi dengan meminum air zamzam atau air mineral secara berkala.
Bawalah botol minum sendiri ke masjid dan jangan menunggu haus baru minum.
Dehidrasi dapat memicu kelelahan, sakit kepala, dan penurunan daya tahan tubuh.

Istirahat yang cukup sangat penting. Setelah melakukan ibadah utama seperti thawaf
dan sa’i, luangkan waktu istirahat di hotel atau masjid untuk memulihkan energi.
Jangan paksakan diri untuk terus beraktivitas tanpa jeda.

5. Menjaga Fokus di Tengah Aktivitas Pasca Ramadhan

Bulan Syawal sering kali penuh dengan kegiatan sosial seperti halal bihalal,
silaturahmi keluarga, dan perayaan Idulfitri. Namun, bagi jamaah yang berangkat
umrah di bulan ini, penting untuk mempersiapkan diri agar tetap menjaga fokus dan
keikhlasan dalam ibadah.

Pisahkan waktu duniawi dan ruhani dengan niat yang jelas bahwa perjalanan ini
adalah ibadah, bukan wisata. Hindari membawa beban pikiran pekerjaan atau urusan
dunia lainnya. Fokuskan pikiran untuk memperbanyak dzikir, doa, dan perenungan diri.

Selama di Tanah Suci, kurangi penggunaan gadget, kecuali untuk keperluan navigasi
atau komunikasi penting. Jauhi kebiasaan membalas pesan media sosial atau sibuk
membuat konten yang mengalihkan hati dari ibadah.



Bawa catatan doa atau jurnal pribadi agar Anda bisa menuliskan refleksi spiritual
setiap harinya. Menulis bisa membantu memperkuat hubungan hati dengan Allah dan
menjaga semangat ibadah tetap hidup meskipun berada di antara keramaian.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

